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DINAMIKA RELIGIUSITAS PADA PUNKERS
Muhammad Fahmi Ghifari
Program Studi Psikologi Universitas Islam Negeri
Yogyakarta
Intisari

Punk di Indonesia dianggap meresahkan, menjadi penyakit sosial dan
sampah masyarakat. Hal tersebut seringkali hanya karena seseorang
berpenampilan punk, maka ia dianggap sebagai orang yang harus dicurigai.
Padahal tidak semua anak Punk seperti apa yang dicurigakan selama ini. Tidak
semua anak Punk tidak menjalankan kehidupan beragama atau meninggalkan
agama. Tujuan penelitian ini adalah melihat bagaimana dinamika religiusitas pada
Punkers dan faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika religiusitas pada
Punkers. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis. Hasil dari penelitian ini terdapat dinamika pada kedua
subjek dalam kehidupan religuisitasnya. Subjek ST dan TM pada awal mengenal
Punk sampai pada kehidupan saat ini mengalami peningkatan dalam kehidupan
religiusitas baik dalam aspek praktik agama dan keyakinan pada kehidupan
beragama subjek. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan pada kehidupan
religiusitas subjek juga terletak dari faktor kemauan dalam diri subjek dan juga
ajakan dari lingkungan subjek.

Kata kunci: Religiusitas, Punk
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THE DYNAMICS OF RELIGIOSITY PUNKERS

Muhammad Fahmi Ghifari
Psychology Department, State of Islamic University

Yogyakarta

Abstrack

Punk in Indonesia was considered troubling social and disease, became the
society's garbage. It is often just because someone is a punk band, then he is
considered the person who should be suspected. But not all children what kind of
a Punk dicurigakan during this time. Not all children of Punk not running the
religious life or leaving the religion. The purpose of this study is to see how the
dynamics of religiosity on Punkers and factors affecting the dynamics of
religiosity on Punkers. This research uses qualitative research methods with the
phenomenological approach. The results of the research there are dynamics in
both subjects in the life of religuisitasnya. The subject of the ST and TM on early
Punk up at life currently experiencing an increase in the life of religiosity in both
aspects of the practice of religion and belief in the religious life of the subject.
Factors affecting the improvement of the lives of religiosity is also subject of
willingness factors in the subject and also a call from the environmental subject.

Key words: Religiosity, Punk
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia  merupakan negara yang memiliki kekayaan dan
keanekaragaman suku bangsa. Keanekaragaman yang dimiliki Indonesia terlihat
dari suku-suku yang ada disetiap penjuru Indonesia. Tetapi, arus globalisasi yang
tak dapat dibendung oleh Indonesia tidak dapat di pungkiri bahwa banyaknya
budaya asing yang terinternalisasi kedalam masyarakat Indonesia. Menurut James
(2006) Globalisasi dunia adalah penyebaran gagasan, makna, dan nilai ke seluruh

dunia dengan cara tertentu untuk memperluas dan mempererat hubungan sosial.

Banyaknya budaya dari seluruh penjuru dunia yang masuk ke dalam
masyarakat membuat sebuah kelompok-kelompok sosial baru pada masyarakat
Indonesia. Tak menutup kemungkinan dalam suatu budaya tersebut muncul
sebuah budaya populer, ketika muncul sebuah budaya yang mendominasi
tentunya munculah fenomena kelompok marjinal yang kecil dan terpinggirkan
karena dianggap tidak mampu menyesuaikan diri dengan budaya baru tersebut.
Biasanya kelompok marjinal tersebut lahir dari subkultur yang memiliki nilai dan
makna yang bertentangan dari budaya popular ataupun ideologi yang berkembang
dalam masyarakat umum. Hebdige (1979) Subkultur merupakan gejala budaya
dalam masyarakat industri maju dan umumnya terbentuk berdasarkan usia dan
kelas. Secara simbolik terekspresikan lewat gaya dan menjadi ruang untuk

membentuk identitas diri dalam tatanan sosial yang mengalienasi. Subkultur



menentang ideologi dominan, hegemoni, dan norma-norma sosial melalui bentuk-

bentuk resistensi yang simbolik.

Apabila ditelusuri sejarah kelahiran punk di Indonesia seperti hasil
penelitian punk di Jakarta oleh Fathun Karib (Hidayat, 2014) Punk di Indonesia
bermula pada tahun 1989-1995, yang di pelopori oleh band Anti Septic dan band
Young Offenders yang terinspirasi oleh band The Stupid dan sering berkumpul di
Pid Pub Jakarta. Kelahiran punk di Indonesia didorong dari kegerahan kelas
bawah di Indonesia terhadap kelas atas dan pemerintah pada saat itu. Dominasi
yang dipertahankan dalam masyarakat kapitalis. Hal tersebut dikarenakan menurut
Brecht (Hebdige, 1979) masyarakat tidak dapat berbagi sistem komunikasi
bersama sepanjang ia terbelah menjadi kelas-kelas yang bertarung. Sama halnya
yang terjadi di Indonesia, diskursus subkultur punk yang selama ini tampil di

media dan masyarakat selalu diwarnai stigma buruk.

Seperti salah satu yang diberitakan oleh (https://news.detik.com/berita-
jawa-tengah/d-3791026/pemkot-magelang-waspadai-komunitas-punk, di Akses
21 Maret 2018) tentang “Pemkot Magelang waspadai komunitas anak punk”.
Pada berita tersebut menjelaskan, anak punk merupakan remaja pendatang dari
daerah lain yang biasanya bergerombol di pinggir jalan. Mereka memiliki ikatan
yang sangat solid. Anggota yang masuk akan diterima akan diajak mengikuti
kegiatan mereka bahkan bisa menghasilkan uang. Anak punk dianggap menjadi
ancaman bagi anak-anak di Kota Magelang karena bisa memberi pengaruh
buruk. Selama ini, penindakan terus dilakukan dengan berkoordinasi dengan

Satpol PP untuk merazia tempat-tempat umum. Padahal menurut TM, berdasarkan



hasil wawancara (Pre-eliminary), subjek merasa bahwa selama menjadi anak
Punk tidak diajarkan untuk berbuat kriminal atau berniat mengganggu
masyarakat.

Bedanya anak jalanan sama anak punk ada yang hanya sengaja gegayaan
dan cenderung berbuat kriminal. Padahal di punk sendiri kita selalu melarang
berbuat hal yg meresahkan masyarakat (Wawancara Pre eliminary subjek TM).

Punk di Indonesia dianggap meresahkan, menjadi penyakit sosial dan
sampah masyarakat. Hal tersebut seringkali hanya karena seseorang
berpenampilan punk, maka ia dianggap sebagai orang yang harus dicurigai.
Menurut dari subjek pre-eliminary Punk merupakan bentuk kreatifitas, memiliki
pemikiran yang rasional dan pemikiran yang bebas tidak terkekang dengan
peraturan. Punk juga tidak merasa apa yang mereka kerjakan tidak mengusik

masyarakat. Bagi subjek Punk hanya ingin bersikap kritis pada kehidupan di

negara ini.

Ya kalo Punk itu suatu bentuk kreatifitas manusia yang mempunyai
pemikiran rasional, pemikirian bebas tidak terkekang dengan peraturan bebas
mengekspresikan gaya tanpa mengusik individu lain dan kritis terhadap
kehidupan di negara ini (Wawancara pre-eliminary subjek TM)

Suatu fenomena yang mendobrak gerakan baru muncul dari dalam kubu
punk itu sendiri. Pada tahun 2011 dalam acara televisi “Zero to Hero” yang di
tayangkan Metro TV pada bulan september 2011. Program ini menayangkan
konten tentang seorang pemuda bernama Ahmad Zaki sebagai seorang pembina
dalam komunitas punk muslim yang dianggap mampu melakukan perubahan yang

bermanfaat pada perilaku punk muslim tersebut (Hidayat, 2014).



Jika ditelusuri Punk Muslim lahir karna keprihatinan seorang Budi
Khoironi, akan kondisi pemuda yang berada dikomunitas Punk, hidup tanpa
orientasi, anti kemapanan dan meninggalkan agamanya. Punk muslim itu berdiri
sejak ramadhan 1427 H atau pada tahun 2006 M. Budi Khoironi adalah anak
jalanan jebolan pesantren yang terjun ke jalan. Selain ngeband dan mengamen,
Budi pernah menjadi Ketua Panji (Persaudaaran Anak Jalanan Indonesia). Nama
Punk Muslim adalah sebuah komunitas punk yang bermarkas di Jalan Swadaya,
Pulogadung, Jakarta Timur. Pada awalnya memang Punk Muslim pergerakannya
hanya ada di Jakarta, namun mulai tahun 2015 ini gerakan Punk Muslim sudah

mulai diadakan di Surabaya dan sekitarnya (http://akumassa.org/id/punk-muslim/,

diunduh 28 Maret 2018).

Pada kenyataan di atas, ternyata tidak semua anak Punk seperti apa yang
dicurigakan selama ini. Tidak semua anak Punk tidak menjalankan kehidupan
beragama atau meninggalkan agama. Bahkan komunitas Punk Muslim pernah
melakukan kegiatan untuk umum untuk menghapus tattoo secara gratis. Hal
tersebut bertujuan untuk membina dan memfasilitasi orang-orang yang ingin
berhijrah (http://jogja.tribunnews.com/2017/08/24/penghapusan-tattoo-keliling-
berencana-akan-kembali-ke-yogyakarta)

Menurut Dister (1988) Religiusitas adalah sikap batin pribadi (personal)
setiap manusia di hadapan Tuhan yang sedikit banyak merupakan misteri bagi
orang lain, yang mencakup totalitas kedalam pribadi manusia. Sebagai sikap
batin, religiusitas tidak dapat dilihat secara langsung namun bisa tampak dari

pengungkapan sikap tersebut. Hasil wawancara subjek TM mengatakan bahwa


http://akumassa.org/id/punk-muslim/

memang manusia itu membutuhkan agama sebagai keyakinan untuk menjalani
hidup.

Agama itu bentuk dari keyakinan manusia bahwa hidup dan mati sudah di
atur oleh Pencipta. Ada larangan yang harus di hindari dan ada perintah yang
harus diikuti. Ada bonus bagi yang patuh dan ada hukuman bagi yang melanggar
(Wawancara pre eliminary subjek TM)

Menurut Ancok (1994) religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi
kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang
melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktivitas lain
yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tak tampak
dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, keberagaman seseorang akan
meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. Dengan demikian, agama adalah
sebuah sistem yang berdimensi banyak. Sementara hasil dari wawancara pre
eliminary, subjek mengatakan bahwa masih memiliki keyakinan terhadap Tuhan
dan menganggap bahwa sebenernya siapapun bisa berbuat dosa tetapi.

Ya semua orang pasti punya masa lalu, dan orang yang menghakimi
belum tentu lebih benar. Yang terpenting kami tidak mengganggu siapapun kalau
berbuat dosa ya semua orang pasti pernah berbuat dosa tapi ya ada tingkatannya

dari masing-masing. Selama kita masih ingat Tuhan dan berpegang pada
keyakinan (Wawancara Pre eliminary subjek TM).

Penelitian ini akan mencoba mendalami bagaimana kehidupan religiusitas
dari Punkers yang ada khususnya di kota Yogyakarta. Hal tersebut dilakukan
melihat bahwa Yogyakarta merupakan tempat dimana komunitas Punk pernah
melakukan kegiatan sosial keagamaan seperti yang dilansir di atas. Sehingga pada
penelitian ini akan mencoba melihat perspektif dan dinamika religiusitas dari

Punkers. Menurut pengertian Glork & Stark (Ancok & Nashori, 1994), agama



adalah sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang
terlembagakan, yang semuanya itu berpusat pada persoalan-persoalan yang

dihayati sebagai yang paling maknawi.

Salah satu fenomena yang sangat menarik untuk dikaji adalah orang-orang
yang pernah berada dalam subkultur punk. Kajian ilmu-ilmu sosial tentang
subkultur Punk masih jarang dijangkau atau ditekuni oleh disiplin ilmu khususnya
psikologi. Pada penelitian terdahulu peneliti melihat kajian tersebut dalam
perspektif psikologi masih sangat jarang tersentuh Padahal dengan mengangkat
fenomena subkultur tersebut bisa dilihat sisi pendekatan psikologi sosial bisa
menemukan kajian-kajian baru dari sisi lain kehidupan Punk itu sendiri. Untuk
memahami atau meneliti tentang religiusitas seseorang memanglah bukan sesuatu
hal yang mudah karena melihat definisi religiusitas yang memandang ada aspek
supranatural didalamnya, tetapi bukan hal yang tidak mungkin jika merujuk pada
dimensi religiusitas yang di terangkan oleh Glork & Stark (dalam Ancok &

Nashori, 1994).

Berdasarkan uraian di atas, fenomena dari seorang Punkers apabila dikaji
dengan pendekatan psikologis untuk mengetahui transformasi dinamika
religiusitas mantan seorang Punkers. Kemudian bagaimana dinamika religiusitas
dari seorang Punkers dana pa saja faktor yang mempengaruhi dinamika

religiusitas dari seorang Punkers.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka
peneliti merumuskan masalah sekaligus pembatasan kajian dari penelitian sebagai

berikut :

1. Bagaimana dinamika religiusitas pada Punkers ?
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika religiusitas pada Punkers?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui dinamika religiusitas pada Punkers
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika religiusitas pada
Punkers

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, baik secara teoritis
maupun secara praktis bagi peneliti, pihak terkait dalam penelitian, masyarakat
umum, aparat pemerintahan, akademisi, dan pihak-pihak terkait yang
membutuhkan hasil dari penelitian ini. Selain itu, sekiranya penelitian ini dapat
memperluas dan menambah khasanah keilmuan Psikologi khususnya Psikologi

sosial.



1. Manfaat Teoritis
a. Manfaat penelitian ini secara teoritik yakni dapat memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan dan sumber kajian teori religiusitas dalam memandang
kehidupan dari seorang mantan Punkers.
b. Sebagai pengembangan literatur psikologi sosial dalam konteks psikologi
islam.
2. Manfaat Praktis
a. Sebagai bahan referensi bagi sivitas akademika ataupun masyarakat umum
yang membutuhkan data dan informasi terkait dinamika religiusitas
mantan seorang Punkers.
b. Sebagai data acuan yang dapat dipergunakan oleh lembaga atau instansi
terkait yang berkepentingan terhadap dinamika religiusitas mantan seorang
Punkers.

E. Keaslian Penelitian

Terdapat beberapa hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya, termasuk berbagai karya ilmiah berupa jurnal atau tulisan sistematis
yang menyinggung atau mengangkat tema dinamika religiusitas mantan seorang

Punkers antara lain.

Penelitian pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Dian Ridwan Munawwar
pada tahun 2012 dengan judul “Dinamika Religiusitas Komunitas Subkultur
Extreme Metal Di Jogyakarta”. Dalam skripsi ini menggunakan metode

penelitian kualitatif dengan pendekatan interaksi simbolik. Hasil dari skripsi



tersebut adalah penemuan subjek akan makna hidup dan harapan-harapan mereka

terhadap apa yang seharusnya menurut mereka atas keberadaan ajaran agama.

Posisi penelitian ini dan perbedaan dengan penelitian diatas terletak pada
subjek penelitian dan metode pendekatan penelitian yang akan digunakan.
Penelitian ini akan berusaha meneliti dinamika religiusitas dari para Punkers.
Sementara, penelitian diatas meneliti tentang komunitas extreme metal. Penelitian
ini juga akan menggunakan metode pendekatan penelitian yang berbeda dari
penelitian di atas yang menggunakan metode interaksi simbolik. Sementara

penelitian ini akan menggunakan pendekatan penelitian fenomenologis.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh
Muhammad Reza Mardiansyah pada tahun 2013 dengan judul penelitian yaitu
“Memahami Pengalaman Negosiasi Identitas Komunitas Punk Muslim di Dalam
Masyarakat Dominan”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan memahami
pengalaman negosiasi identitas yang dilakukan oleh komunitas Punk Muslim di
dalam masyarakat dominan. Kemudian, mengetahui apakah masyarakat dominan
masih menganggap komunitas Punk Muslim itu negatif setelah dilakukannya
negosiasi identitas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mardiansyah (2013)
adalah berdasarkan hasil penelitian, komunitas Punk Muslim menggunakan
perspektif agama Islam sebagai ideologi mereka. lIdeologi merupakan cara
berpikir seseorang atau kelompok yang membentuk sekumpulan konsep bersistem
berupa pemahaman maupun teori dengan tujuan tertentu. Komunitas Punk
Muslim menggunakan ideologi agama Islam yang tidak hanya mengarah kepada

duniawi, tetapi kepada akhirat juga.
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Posisi penelitian ini dengan penelitian diatas dapat dilihat dari perbedaan
bahwa penelitian tersebut meneliti tentang memahami pengalaman negosiasi
dalam komunitas Punk Muslim. Sementara pada penelitian ini akan meneliti
tentang bagaimana dinamika religiusitas dari seorang Punkers. Dilihat dari jumlah
subjek juga terdapat perbedaan, pada penelitian ini hanya meneliti beberapa
Punkers sementara pada penelitian di atas subjek tersebut adalah komunitas Punk

Muslim yang ada di Jakarta.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang di teliti oleh Rizky Setiawati
dan Nurhamidi pada tahun 2014 dengan judul penelitian “Dinamika Religiusitas
Siswa Muslim Di Sekolah Non Muslim”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan penelitian studi kasus. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa sikap dan minat remaja terhadap masalah
keagamaan dapat dikatakan sangat kecil. Hal ini tergantung dari kebiasaannya

ketika masih kecil serta lingkungan agama yang mempengaruhinya.

Pada penelitian yang akan peneliti teliti terdapat perbedaan dengan
penelitian diatas terletak pada subjek penelitian dan metode pendekatan penelitian
yang akan digunakan. Penelitian ini akan berusaha meneliti dinamika religiusitas
dari para Punkers. Sementara, penelitian diatas meneliti siswa muslim di sekolah
non muslim. Penelitian ini juga akan menggunakan metode pendekatan penelitian
yang berbeda dari penelitian di atas yang menggunakan metode studi kasus.
Sementara penelitian ini akan menggunakan pendekatan penelitian

fenomenologis.
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Adapun penelitian selanjutnya adalah penelitian berjudul “Pemaknaan
Agama sebagai Hasil Interaksi Antar Anggota Komunitas Punk Muslim di
Indonesia” yang diteliti oleh Megi Primagara pada tahun 2014. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Hasil dari
penelitian ini adalah Individu memiliki kebebasan membentuk makna objek
apapun dan menyimbolisasikannya dalam bentuk apapun. Tetapi, interaksi dengan
individu lain akan memberi kontribusi bagi individu untuk mengubah
pemaknaannya dan merekonstruksi ulang simbolisasi maknanya. Itulah yang
terjadi dengan Punkers saat berinteraksi dengan Punkers di komunitas Punk dan

di komunitas Punk Muslim.

Terdapat perbedaan penelitian di atas tersebut dengan penelitian yang akan
peneliti teliti. Perbedaan tersebut adalah penelitian diatas berusaha menjawab
pemaknaan agama sebagai hasil interaksi antar anggota Punkers. Sementara,
penelitian ini mencoba mendeskripsikan dinamika religiusitas dari para Punkers

yang ada di Yogyakarta.

Penelitian berikutnya adalah penelitian yang telah di lakukan oleh Andisti,
M. A. & Ritandiyono yang dipublikasi pada tahun 2008 dengan judul penelitian
“Religiusitas dan Perilaku Seks Bebas Pada Dewasa Awal”. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pengambilan sampel
menggunakan teknik Random Sampling. Hasil dari penelitian tersebut adalah

semakin tinggi religiusitas maka semakin rendah perilaku seks bebasnya, dan
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sebaliknya semakin rendah religiusitas maka semakin tinggi perilaku seks
bebasnya, subjek penelitian cenderung memiliki religiusitas yang tinggi, karena
subjek sering mengikuti kegiatan-kegiatan kerohanian yang menanamkan nilai-
nilai atau norma-norma agama pada subjek penelitian. Kecenderungan religiusitas
yang tinggi membuat subjek penelitian cenderung memiliki perilaku seks bebas

yang rata-rata.

Hal yang membedakan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah dari segi metode penelitian dan juga subjek penelitian. Pada
penelitian di atas menggunakan metode penelitian kuantitatif sementara penelitian
yang akan diteliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Kemudian, subjek

yang akan diteliti adalah Punkers.

Selanjutnya adalah skripsi yang berjudul “Dinamika Pergeseran Spirit
Musik Indie (Studi Pada Komunitas Musik Indie Kudus Pop-Punk” yang di teliti
oleh Havids Adetya Husada pada tahun 2015. Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui dinamika pergeseran spirit indie yang ada di KPP dan untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi. Hasil dari penelitian ini
adalah pergeseran spirit indie yang terjadi didalam setiap band KPP terletak pada

sistem dan pola manajemen sebagai akibat dari adanya industri budaya.

Perbedaan penelitian yang akan peneliti teliti dengan penelitian di atas
terletak pada variable dan subjek penelitian. Penelitian di atas bertujuan untuk
mengetahui dinamika pergeseran spirit sementara penelitian yang akan diteliti

akan berusaha meneliti tentang dinamika religiusitas. Kemudian subjek dari
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penelitian tersebut adalah pelaku komunitas musik Punk yang ada di Kudus.

Sementara, penelitian ini setting penelitiannya adalah di Yogyakarta.

Pada penelitian yang sebelumnya, ditemukan hasil penelitian yang telah di
lakukan oleh Lidya Sayidatn Nisya dan Diah Sofiah dengan judul penelitian
“Religiusitas, Kecerdasan Emosional dan Kenakalan Remaja”. Hasil dari
penelitian tersebut adalah tidak ada hubungan antara nilai religiusitas dan
kenakalan remaja dan juga tidak ada hubungan antara nilai kecerdasan emosional
terhadap kenakalan remaja. Maka hipotesis dari penelitian tersebut dapat
dikatakan tidak diterima atau ditolak. Perbedaan antara penelitian diatas dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan dapat dilihat dari segi metode penelitian.
Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif sementara

penelitian yang akan peneliti lakukan menggunakan metode penelitian kualitatif.

Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Iredho Fani
Reza pada tahun 2013 dengan judul penelitian “Hubungan Antara Religiusitas
Dengan Moralitas Pada Remaja Di Madrasah Aliyah (MA)”. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Populasi dalam penelitian berjumlah 93 siswa Madrasah Aliyah tahun ajaran
2012-2013. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sederhana,
sampel dalam penelitian berjumlah 63 santri. Berdasarkan analisis data,
kesimpulan yang diambil dari penelitian ini adalah ada hubungan yang sangat
signifikan antara religiusitas dengan moralitas remaja di Madrasah Aliyah Pondok

Pesantren kota Palembang.
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Perbedaan yang signifikan terdapat pada penelitian di atas dan penelitian
yang akan diteliti adalah dari perbedaan metode dan sasaran subjek. Penelitian di
atas menggunakan metode kuantitatif. Sementara, penelitian yang akan diteliti
menggunakan metode penelitian kualitatif. Pada subjek penelitian di atas
merupakan siswa madrasah. Perbedaan subjek pada penelitian yang akan di teliti

adalah para Punkers
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setiap individu yang beragama pastinya memiliki pengalaman religiusitas
pada diri masing-masing. Terdapat dinamika pada kedua subjek dalam kehidupan
religuisitasnya. Subjek ST dan TM pada awal mengenal Punk sampai pada
kehidupan saat ini mengalami peningkatan dalam kehidupan religiusitas baik
dalam aspek praktik agama dan keyakinan pada kehidupan beragama subjek.
Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan pada kehidupan religiusitas subjek
juga terletak dari faktor kemauan dalam diri subjek dan juga ajakan dari

lingkungan subjek.

Terdapat perbedaan faktor dalam tradisi agama pada kedua subjek. Pada
subjek ST yang berlatar belakang pondok pesantren dan subjek TM yang hanya
mendapatkan pendidikan agama secara intensif dari orang tua subjek. Perubahan
diri dalam kehidupan religiusitas subjek dipengaruhi oleh hal yang berbeda.
Faktor ST di dominasi oleh faktor ajakan dimana subjek ST memaotivasi diri untuk
merubah perilaku religiusitasnya karena pacar subjek ST. Sementara itu, subjek
TM di dominasi dari faktor kemauan diri subjek. Saat orang tua subjek meninggal
subjek merasa terpukul dan merasa bertanggung jawab sebagai tulang punggung
keluarga, hal itu yang melatar belakangi subjek untuk merubah sikap keagamaan

subjek untuk menjadi pribadi yang lebih taat dan bersyukur dari sebelumnya.
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B. Saran

1. Bagi Subjek

Kepada kedua subjek yang sudah tidak menjalankan dunia Punk,
diharapkan konsisten dan istiqgomah terhadap apa yang telah subjek jalani
pada saat ini. Semoga nalar kritis dan sikap melawan penindasan masih tetap
mendarah daging dalam kehidupan subjek. Atas apa yang terjadi pada masa
lalu subjek semoga dapat mengambil hikmah yang terdapat didalamnya,
aplikasikan pelajaran yang baik dalam dunia Punk dan tidak mengulangi hal

yang buruk saat menjadi Punk

2. Bagi Seluruh Punk pada Umumnya

Kepada anak Punk diseluruh Indonesia semoga dapat membuat karya
terbaik versi dirinya masing-masing dan dapat dinikmati oleh masyarakat.
Tetap berkarya tanpa melupakan agama dan menjalankan segala unsur-unsur
kebaikan didalamnya. Kemudian tak lupa gaungkan perlawanan terhadap
sistem kejahatan yang mapan agar suatu saat teriakan itu terdengar dan
membentuk sebuah social will dalam peradaban. Semoga penampilan Punk
tidak menjadi sebuah simbol kosong melainkan setiap Punk menjalankan
tindakannya seperti apa yang dinawa citakan oleh setiap Punkers pada

masanya.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya yang berminat meneliti yang
bersangkutan dengan subkultur Punk, diharapkan lebih mengungkap apa itu
“Punk” dalam perspektif psikologis. Aspek psikologis yang diungkapkan
bisa dalam konsep diri atau identitas sosial pada subkultur Punk. Peneliti
menyarankan Punk sebagai tema penelitian dikarenakan minimnya riset yang

menyentuh subkultur Punk khususnya pada disiplin ilmu psikologi.
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